BAB  II

LANDASAN TEORI

2.1 
Tinjauan Umum

Pompa air ditemukan oleh Otto Von Guerike pada tahun 1650 di Jerman, pompa air yag biasa kita gunakan biasanya hanya untuk menyedot air dari sumber air dengan pengoprasian manual, yang dimaksud dengan pengoprasional maual adalah apabila air dalam bak kosong maka kita harus menghidupkan atau mematikan mesin pompa tersaebut, apabila kita tidak menekan tombol on maka pompa tersebut tidak akan berjalan, begitu juga sebaliknya apabila kita mengisi air maka kita harus menunggu sampai air tersebut penuh. Berdasarkan pertimbangan tersebut maka dicoba untuk menghidupkan dan mematikan pompa tersaebut secara otomatis, otomatis artinya kita tidak harus menghidupkan pompa tersaebut apabila air kosong dan tidak harus mematikan  apabila air sudah penuh, pemasanganya hanya pada saat pertamakali alat ini  dipasang.

2.2 
Prinsip Kerja Alat





       Alat pengontrol pompa air ini akan bekerja apabila ada masukan dari sensor air atau masukan dari tombol pilihan, apabila led indikasi pada sensor menyala semuanya, maka menandakan tidak ada air, pada kondisi seperti ini relay akan menjalankan pompa sampai air menyentuh sensor atas dan lampu led semuanya mati. Tombol setengah digunakan untuk mengisi air setengah bak, artinya apabila air kosong dan kita pencet tombol setengah maka relay akan menghidupkan pompa sampai air menyentuh sensor setengah. Tombol penuh digunakan untuk mengisi air secara penuh, artinya apabila keadaan air kosong atau setengah dan kita pencet tombol penuh, maka relay akan menghidupkan pompa sampi air penuh atau menyentuh sensor atas.

2.3 
Catu Daya sebagai Supply Tegangan 

Suatu rangkaian elektronik tidak akan bekerja tanpa adanya suatu catu daya atau sumber daya yang tidak menunjangnya, demikian halnya dengan alat ini. Rangkaian catu caya mendapatkan sumber tegangan dari PLN sebesar 220 VAC. Tegangan 220 VAC ini kemudian diturunkan menjadi 15 VAC melalui trafo penurun tegangan. Tegangan AC 15 V kemudian disearahkan oleh diode bridge menjadi tegangan DC dan keluaran dari diode bridge ini kemudian masuk ke IC regulator. IC regulator yang digunakan adalah LM7805 yang menghasilkan tegangan keluaran sebesar +5 Volt. (Suhata,2004).
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Gambar 2.1  Rangkaian Catu Daya

2.4 Sensor



Sensor yang digunakan pada sistem pengontrol pompa air ini adalah plat tembaga yang dapat dialiri arus listrik, rangkaian sensor terdiri dari 2 buah resistor 1k ohm dan 1 buah transistor BC547. resistor 1k ohm dan  satu buah led sebagai indikator aktifitas sensor. sensor dipasang terpisah atas dan bawah. Sensor  satu dihubungkan dengan 5 volt dan yang satunya dihubungkan ke resistor basis. Apabila sensor tidak tersambung maka lampu led akan mati sebaliknya apabila sensor tersebut tersambung maka lampu led akan menyala. sensor tersambung karena ada air yang dapat menghantarkan arus listrik,  apabila lampu led menyala menandakan sensor aktif atau tersambung karena ada air, apabila lampu led mati artinya sensor tidak aktif  atau tidak tersambung karena tidak ada air.
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Gambar 2.2  Rangkaian Sensor

Nilai  VBE dan VCE pada saat sensor aktif atau tersambung adalah:


VBE = 4.9 volt
dan VCE = 0.6 volt

Nilai  VBE dan VCE pada saat sensor tidak aktif atau tidak tersambung  adalah:


VBE = 0 volt dan VCE = 2.6 volt
2.5 Relay

Relay yang digunakan adalah aktif 1, apabila masukanya berlogika 1 maka relay aktif atau hidup dan apabila masukanya 0 maka relay mati.
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Gambar 2.3 Rangkaian Relay

2.6 Mikrokontroler AT89C51 Sebagai Pengendali 

2.6.1 Arsitektur Mikrokontroler AT89C51

Mikrokontroler AT89C51 ialah Mikrokontroler CMOS 8 bit dengan 4 KB Flash Programmable and Erasble Read Only Memory (PEROM). Mikrokontroler AT89C51 mempunyai memory yang terdiri dari RAM internal dan Special Function register (SFR). RAM Internal berukuran 128 byte dan beralamatkan 00H-7FH. RAM internal terdiri dari 8 buah register (R0-R7) yang membentuk register banks.  SFR berjumlah 21 buah dan berada di alamat 80H-FFH.(Budiharto,2004).

Mikrokontroler AT89C51 mempunyai 40 kaki, 32 kaki di antaranya adalah kaki untuk keperluan Port paralel. Satu Port paralel dari 8 kaki, dengan demikian 32 kaki tersebut membentuk 4 buah Port paralel, yang masing-masing dikenal sebagai Port 0, Port 1, Port 2 dan Port 3. Nomor dari masing-masing jalur (kaki) dari Port paralel mulai dari 0 sampai 7, jalur (kaki) pertama Port 0 disebut sebagai P0. 0 dan jalur terakhir untuk Port 3 adalah P3.7. 
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Gambar 2.4 Konfigurasi pin Mikrokontroler AT89C51 

(www.alldatasheet.com, Datasheet AT89C51)
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Gambar 2.5 Diagram Blok Mikrokontroler AT89C51 

(www.alldatasheet.com, Datasheet AT89C51)

Pada gambar 2.5 terlihat bahwa terdapat 4 buah Port untuk I/O data dan tersedia pula akumulator, register, RAM, stack pointer, ALU, pengunci (Latch), dan rangkaian osilasi yang membuat mikrokontroler AT89C51 dapat beroperasi hanya dengan sekeping IC.(Budiharto,2004).

2.6.2 Konfigurasi pin-pin Mikrokontroler AT89C51 (Budioko,2005)

Mikrokontroler AT89C51 terdiri atas 40 pin, adapun penjelasan untuk masing-masing pin Mikrokontroler ini adalah sebagai berikut : 

1. Port 0

Port 0 adalah masukan atau keluaran 8 bit dengan nama P0.0–P0.7. Jenisnya cerat terbuka masukan dua arah (open drain bidirectional I/O port). Jika Port 0 berlogika 1 maka dapat digunakan sebagai masukan yang mempunyai impedansi tinggi.

2. Port 1 

Port 1 adalah masukan atau keluaran 8 bit dengan nama masing-masing  P1.0-P1.7 yang bersifat dua arah. Port 1 sudah dipasang resistor pullup secara internal. Jika logika satu dituliskan pada Port 1 maka keluaran akan berlogika satu dan dapat digunakan sebagai masukan.

3. Port 2

Port 2 sama dengan Port 1 yaitu masukan atau keluaran 8 bit dengan nama masing-masing P1.0 - P1.7 yang bersifat dua arah. Port 2 sudah dipasang resistor pullup secara internal. Jika logika satu dituliskan pada Port 2 maka keluaran akan berlogika satu dan dapat digunakan sebagai masukan.

4. Port 3

Port 3 sama dengan Port 1 dan Port 2 yaitu masukan atau keluaran 8 bit dengan nama masing-masing P3.0 - P3.7 yang bersifat dua arah. Port 3 sudah dipasang resistor pullup secara internal. Jika logika satu dituliskan pada Port 3 maka keluaran akan berlogika satu dan dapat digunakan sebagai masukan. Selain itu, Port 3 juga mempunyai fungsi khusus seperti pada tabel 2.3 berikut:

Tabel 2.1 Fungsi Alternatif Port 3 (Budiharto,2004)

	Port
	Fungsi Alternatif

	P3.0
	RXD (Port masukan serial)

	P3.1
	TXD (Port keluaran serial)

	P3.2
	INT0 (Interupsi eksternal 0)

	P3.3
	INT1 (Interupsi eksternal 1)

	P3.4
	T0 (Masukan pewaktu/pencacah 0 eksternal)

	P3.5
	T1 (Masukan pewaktu/pencacah 1 eksternal)

	P3.6
	WR (Jalur menulis memori data eksternal)

	P3.7
	RD (Jalur membaca memori data eksternal)


5. RST

Berfungsi sebagai masukan reset. Jika RST diberi logika tinggi dalam waktu 2 siklus mesin maka mikrokoktroler akan direset. 

6. ALE/PROG

Sinyal Address Latch Enable (ALE) digunakan untuk mengaktifkan IC latch agar data alamat rendah disimpan. ALE aktif ketika mengakses program eksternal. Pin ini juga digunakan untuk memberikan pulsa pemrograman memori flash internal. Dalam keadaan normal ALE mengeluarkan pulsa dengan frekuensi konstan yaitu 1/6 frekuensi osilator. Sehingga dapat digunakan untuk tujuan pewaktuan eksternal.

7. PSEN (Program Store Enabel)

PSEN adalah keluaran signal strobe untuk membaca kode program (code memory). Ketika mikrokontroler AT89C51 mengeksekusi memori program ekstemal, signal PSEN diaktifkan dua kali setiap siklus mesinnya.
8. EA/Vpp (External Access Enable)

EA harus dihubungkan ke ground (GND) jika semua program diakses dari memori program ekstemal (external code memory) yang dimulai dari alamat 0x0000 sampai dengan 0xFFFF. Jika program yang akan dieksekusi berasal dari memori program internal dan eksternal maka EA dihubungkan ke VCC. Pin EA juga digunakan sebagai masukan tegangan pemrograman ketika akan memprogram memori flash internal.

9. XTAL-1

Masukan penguat osilator membalik dan masukan rangkaian clock internal.

10. XTAL-2

Keluaran dari penguat osilator membalik.

11. Pin 20

Merupakan ground sumber tegangan yang diberi simbol GND.

12. Pin 40

Merupakan positif sumber tegangan yang diberi simbol VCC.

2.6.3 Organisasi Memori 

Organisasi memori untuk mikrokontroler AT89C51 digambarkan seperti gambar 2.7 dibawah ini : 
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Gambar 2.6 Organisasi memori AT89C51 (Budioko,2005)

Mikrokontroler AT89C51 mempunyai organisasi memori yang terdiri atas:

1. Memori Program (CODE)

Memori program merupakan ruang memori yang digunakan untuk menyimpan kode program dan konstanta yang sifatnya tetap. Memori program ini hanya dapat dibaca saja (ReadOnlyMemory) dan tidak dapat diubah isinya. Memori program sebagian terdapat di dalam chip mikrokontroler (Onchip) dan sebagian lagi berada di luar chip (off-chip). Jika mikrokontroler mempunyai memori program on-chip dan diaktifkan maka akan menempati pada alamat awal yang kemudian dilanjutkan oleh memori program off-chip. Kapasitas memori program on-chip AT89C51 sebesar 4 kb.

2. Memori Data ( DATA)

Yang dimaksud dengan memori data adalah RAM internal (on-chip). Memori data internal AT89C51 sebesar 128 byte. Pada segment data ini dibagi menjadi tiga bagian mulai alamat 0x00 sampai dengan 0xFh dikenal sebagai register R0 sampai dengan R7 yang diorganisasikan menjadi 4 bank. Pemilihan bank yang aktif dilakukan dengan memberikan kombinasi logika pada register Program Status Word (PSW).

3. Memori Data Pengalamatan Bit (BIT)

Secara fisik memori data pengalamatan BIT ini berada pada memori data (DATA) yang dimulai pada alamat 0x20 sampai dengan 0x30. Pada jangkauan alamat ini masing-masing bit dapat dimanipulasi.

4. Memori Data Eksternal (XDATA)

Memori data eksternal (XDATA) adalah ruang memori data off-chip atau tidak terdapat di dalam mikrokontroler. Ruang alamat ini dijalankan melalui Port 0 dan Port 2. Port 0 sebagai bus alamat rendah yang termultipleks dengan bus data sedangkan Port 2 sebagai bus alamat alas. Seluruh jalur alamat sebesar 16 bit sehingga mikrokontroler AT89C51 mampu mengakses memori data eksternal sebanyak 64 kbyte. Memori data eksternal bersifat dapat dibaca dan ditulis (read/write memory). Pengaksesan memori Data eksternal dikendalikan oleh signal RD untuk baca dan signal RW untuk tulis.

[image: image7.emf]
Gambar 2.7 Perbedaan sinyal kendali pada memori program

dan memori data eksternal (Budioko,2005)
5. Memori Data Halaman Eksternal (PDATA)

Secara fisik PDATA sama dengan XDATA. Perbedaannya terletak pada PDATA hanya menggunakan P0 untuk alamat rendah dan P2 tetap terhubung dengan register P2 di SFR. 

6. Special Function Register (SFR)

Special function register merupakan register khusus yang digunakan sebagai kendali, buffer atau fungsi khusus lainnya. Spesial Function Register dipetakan mulai alamat 0x80h sampai dengan 0xFF. Tldak seluruh ruang alamat diimplementasikan dengan suatu register. Beberapa register dapat dialamati per bit. Secara lengkap SFR pada AT89C51 adalah seperti gambar 2.8.
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Gambar 2.8 SFR pada Mikrokontroler AT89C51 (Budioko,2005)

2.6.4 Register R

Register R secara fisik terletak pada RAM internal di memori DATA. Register R menempati alamat mulai 0x00 sampai dengan 0x1f yang terbagi menjadi 4 bank, yaitu : 

Bank 0 : 0x00 s/d 0x07

Bank 1 : 0xO8 s/d 0x0f 

Bank 2: 0x10 s/d 0x17

Bank 3: 0x18 s/d 0x1f

Masing-masing bank terdapat 8 buah register yang diberi nama R0 sampai dengan R7. Secara default, register yang digunakan adalah Bank 0. Untuk mengubah Bank register dapat dilakukan dengan cara mengatur bit RS0 dan RS1 di register Program Status Word (PSW) alamat 0xd0.

Tabel 2.2 Pemilihan Bank Register (Budioko,2005)
	RS1
	RS2
	Bank yang Aktif

	0
	0
	Bank 0

	0
	1
	Bank 1

	1
	0
	Bank 2

	1
	1
	Bank 3


2.6.5 Pewaktuan CPU

Semua mikrokontroler produksi Atmel mempunyai osilator internal yang digunakan sebagai sumber pewaktuan CPU. Penggunaan osilator internal dilakukan dengan menghubungkan kristal dan kapasitor keramik pada kaki XTAL1 dan XTAL2 seperti pada gambar 2.11 dengan komponen pendukungnya
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Gambar 2.9 Rangkaian pewaktuan internal (Budioko,2005)
